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Abstrak 

Beasiswa bukan hanya sekedar pemberian penghargaan bagi para siswa. Beasiswa 

merupakan hak semua mahasiswa yang kurang mampu namun memiliki kemampuan 

dan prestasi yang baik. Bantuan Biaya Pendidikan Peningkatan Prestasi Akademik 

(BBP-PPA) merupakan program beasiswa yang diberikan oleh Universitas Dian 

Nuswantoro Semarang terhadap semua Fakultas setiap tahunnya, maka diperlukan 

kriteria-kriteria untuk menentukan siapa yang akan dipilih untuk menerima beasiswa. 

Berdasarkan tekad untuk membantu dalam menentukan seorang mahasiswa untuk 

mendapatkan beasiswa, dibutuhkan sistem pendukung keputusan dengan menggunakan 

metode Technique For Order Preferences by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). 

Metode TOPSIS ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah 

alternatif, dalam hal ini alternatif yang dimaksudkan yaitu mahasiswa yang berhak 

menerima beasiswa berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan. Hasil dari prototipe 

perhitungan metode TOPSIS akan menghasilkan output berupa perangkingan dari calon 

penerima beasiswa.     
 

Kata Kunci: Beasiswa, Sistem Pendukung Keputusan, Kriteria, Prototipe, Metode 

TOPSIS   

 

Abstract 

Scholarship award is not just for students. Scholarship is the right of all students who 

are less capable but has a good ability and achievement. Bantuan Biaya Pendidikan 

Peningkatan Prestasi Akademik (BBP-PPA) is a scholarship program provided by the 

University of Dian Nuswantoro Semarang to all faculty every year, the necessary 

criteria to determine who will be selected to receive a scholarship. Based on the 

determination to assist in determining a student to get a scholarship, it takes a decision 

support system using the method Technique For Order Preferences by Similarity to 

Ideal Solution (TOPSIS). TOPSIS method have been able to select the best alternative 

from a number of alternatives, in this case the alternative meant that the students are 

eligible to receive scholarships based on criteria specified. Results of prototype 

calculation method will generate output TOPSIS ranking of the applicants. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Pemberian beasiswa merupakan salah 

satu program kerja yang ada di 

Universitas atau Perguruan Tinggi yang 

menunjukkan keberpihakan Perguruan 

Tinggi terhadap mahasiswa. Beasiswa 

biasanya diberikan oleh suatu lembaga 

yang bertujuan untuk membantu 

mahasiswa yang kurang mampu 

ataupun mahasiswa yang berprestasi 

dalam menempuh studinya. Bantuan 

tersebut biasanya berupa dana yang 

digunakan untuk menunjang biaya yang 

harus dikeluarkan mahasiswa selama 

menempuh pendidikan. Pemberian 

beasiswa dilakukan secara selektif 

mengikuti kriteria sesuai dengan jenis 

beasiswa yang diadakan. 

Dalam hal ini Universitas Dian 

Nuswantoro (UDINUS) juga 

menyediakan program beasiswa yaitu 

Beasiswa BBP-PPA. Sesuai dengan 

peraturan yang telah ditentukan untuk 

penerimaan beasiswa tersebut, maka 

diperlukan kriteria-kriteria untuk 

menentukan siapa yang akan dipilih 

untuk menerima beasiswa. 

Pada setiap periode, Biro 

Kemahasiswaan (BIMA) menyeleksi 

mahasiswa-mahasiswa yang layak 

mendapatkan beasiswa. Proses 

penyeleksian ini membutuhkan 

ketelitian dan waktu, karena data 

mahasiswa akan dibandingkan dengan 

kriteria beasiswa satu persatu. Dengan 

demikian dibutuhkan sistem yang dapat 

membantu membuat keputusan calon 

penerima beasiswa dengan cepat dan 

tepat, untuk meringankan kerja BIMA 

dalam menentukan calon penerima 

beasiswa. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, 

diperlukan sebuah Sistem Pendukung 

Keputusan guna membantu penentuan 

dalam menetapkan mahasiswa yang 

layak mendapatkan beasiswa. Penelitian 

ini akan mengangkat suatu kasus yaitu 

mencari alternatif terbaik berdasarkan 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan 

dengan metode TOPSIS. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

 

Sistem Pendukung Keputusan pertama 

kali diperkenalkan pada awal tahun 

1970-an oleh Michael S.Scott Morton 

dengan istilah Management Decision 

System (DSS). Konsep sistem 

pendukung keputusan ditandai dengan 

sistem interaktif berbasis komputer 

yang membantu pengambil keputusan 

memanfaatkan data dan model untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang 

tidak terstruktur. Sistem pendukung 

keputusan merupakan sistem informasi 

interaktif yang menyediakan informasi, 

pemodelan dan pemanipulasian data. 

Sistem ini digunakan untuk membantu 

pengambil keputusan dalam situasi 

semiterstruktur dan situasi tidak 

terstruktur dimana tak seorang pun tahu 

secara pasti bagaimana keputusan 

seharusnya dibuat (Kusrini, M. Kom, 

2007) [9]. Ciri utama sekaligus 

keunggulan sistem pendukung 

keputusan adalah kemampuannya 

menyelesaikan masalah yang tidak 

terstruktur. 

 

2.2 Technique For Order Preferences 

by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) 
 

Metode TOPSIS didasarkan pada 

konsep dimana alternatif terpilih yang 

terbaik tidak hanya memiliki jarak 

terpendek dari solusi ideal positif, 

namun juga memiliki jarak terpanjang 

dari solusi ideal negatif (Hwang, 1981) 

(Zeleny, 1982. Konsep ini banyak 

digunakan pada beberapa model 

MDAM untuk menyelesaikan masalah 

keputusan secara praktis (Hwang, 1993) 



 

 

(Liang, 1999) (Yeh, 2000). Hal ini 

disebabkan : konsepnya sederhana dan 

mudah dipahami, komputasinya efisien, 

dan memiliki kemampuan untuk 

mengukur kinerja relatif dari alternatif-

alternatif keputusan dalam bentuk 

matematis yang sederhana [14]. 

       

2.3 Langkah-langkah Metode 

TOPSIS 

 

1. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi; 

2. Membuat matriks keputusan yang 

ternormalisasi berbobot; 

3. Menentukan matriks solusi ideal 

positif dan matriks solusi ideal 

negatif; 

4. Menentukan jarak antara nilai setiap 

alternatif dengan matriks solusi 

ideal positif dan matriks solusi ideal 

negatif; 

5. Menentukan nilai preferensi untuk 

setiap alternatif. 

 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2m

𝑖=1

 
(2.1) 

Dengan i=1,2,…,m; dan j=1,2,…,n. 

 

Solusi ideal positif 𝐴+ dan solusi ideal 

negatif 𝐴− dapat ditentukan berdasarkan 

rating bobot ternormalisasi (𝑦𝑖𝑗) sebagai 

: 

𝑦𝑖𝑗 = 𝑤𝑖 𝑟𝑖𝑗 ; dengan i=1,2,…,m; dan 

j=1,2,…,n. 
  (2.2) 

𝐴+ = (𝑦1+, 𝑦2+,… 𝑦𝑛+); 

𝐴− = (𝑦1−, 𝑦2− ,… 𝑦𝑛−); 

Dengan : 

 
𝑦𝑗+ = 

{
   𝑚𝑎𝑥𝑖  𝑦𝑖𝑗  ;   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑚𝑖𝑛𝑖  𝑦𝑖𝑗  ;   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎

 (2.3) 
 

𝑦𝑗− = 

{
   𝑚𝑖𝑛𝑖  𝑦𝑖𝑗  ;   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑚𝑎𝑥𝑖  𝑦𝑖𝑗  ;   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎
 

J=1,2,…n. 

Jarak antara alternatif 𝐴𝑖 dengan solusi 

ideal positif dirumuskan sebagai berikut 

: 

𝐷𝑖+

=  √∑(𝑦
𝑖

+ − 𝑦𝑖𝑗 )

𝑛

𝑗=1

2, dengan 𝑖

= 1, 2, … , 𝑚 

(2.4) 

Jarak antara alternatif 𝐴𝑖 dengan solusi 

ideal negatif dirumuskan sebagai 

berikut : 

𝐷𝑖−

=  √∑(𝑦𝑖𝑗 −𝑦𝑖−)

𝑛

𝑗=1

2, dengan 𝑖

= 1, 2, … , 𝑚 

(2.5) 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif 

(𝑉𝑖) diberikan sebagai berikut : 

 

𝑉𝑖  

=  
𝐷𝑖−

𝐷𝑖+ +  𝐷𝑖−
;   dengan 𝑖

= 1, 2, … , 𝑚 

(2.6) 

Nilai 𝑉𝑖 yang lebih besar menunjukkan 

bahwa alternatif 𝐴𝑖 lebih dipilih.  

  

2.4 Prototype 

 

Prototipe atau prototype [16] 

merupakan pengembangan sebuah 

program (software) atau perangkat 

lunak yang biasanya dibuat sebagai 

bagian dari proses pembuatan 

sebuah software. Keuntungan 

menggunakan pendekatan prototyping 

yaitu dapat memperlancar komunikasi 

antara pengembang dengan user. 

Pengembang menjadi lebih jeli dalam 

menentukan kebutuhan user. User 

memegang peran yang lebih aktif dalam 

pengembangan sistem. Pengembang dan 

user menghabiskan lebih sedikit waktu 

dan usaha dalam mengembangkan 

sistem, serta implementasi menjadi 



 

 

lebih mudah karena user telah 

mengetahui apa yang diharapkan. 

 

 
Gambar 1.1 Paradigma Prototyping [16] 

2.4 Beasiswa 

 

Pada dasarnya beasiswa adalah bantuan 

biaya pendidikan dari pemerintah dan 

merupakan penghasilan bagi yang 

menerimanya. Ketentuan pasal 4 ayat 

(1) UU PPh/2000. Disebutkan 

pengertian penghasilan adalah 

tambahan ekonomis dengan nama dan 

bentuk apapun yang diterima atau 

diperoleh dari Indonesia atau luar 

Indonesia yang digunakan untuk 

konsumsi atau menambah kekayaan 

Wajib Pajak (WP). Beasiswa dapat 

diartikan sebagai penambah 

kemampuan ekonomis bagi penerima 

dan merupakan penghasilan [17]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Proses penelitian secara umum meliputi 

literatur review, pengumpulan data, 

implementasi metode TOPSIS, dan 

pengembangan prototipe. 

Literatur Review

Observasi Studi Literatur

Permasalahan
Mempelajari 

Metode Topsis

Pengumpulan 

Data

Wawancara

Pengumpulan 

Data

Dataset

Implementasi 

Metode TOPSIS

Prepocessing

Dataset

(preprocessed)

Pengembangan 

Prototype

Penentuan dan 

Perhitungan Bobot 

Kriteria

Development 

Prototype 

Data Training

Eksperimen

(Proses Perhitungan 

Komputasi dan Manual)

Hasil 

Eksperimen

Perangkingan
Report/

Laporan

Penerapan 

Metode

 Gambar 1.2 Metode Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Contoh Kasus Perhitungan 

TOPSIS 

 

Maka sebagai contoh, terdapat 3 (tiga) 

pemohon beasiswa yang diseleksi 

kemudian dilakukan perhitungan 

sehingga memperoleh alternatif yang 

terbaik dari sejumlah alternatif. Dengan 

𝐴1…𝑛 = mahasiswa pemohon  

merupakan alternatif. 

1. Menentukan alternatif, yaitu : 

A1 = Deria Widyaningsih 

A2 = Winarni  

A3 = Tri Lestari 

Tabel 1.1 Pemohon Beasiswa 

Nama 

Pendaftar 
Penghasilan 

 
IPK Tanggungan Semester Aktivis 

Deria 

Widiyaningsih 
1800000 3,29 6 3 

Anggota 

Organisasi 

Winarni 
 

1000000 3,24 3 5 
Pengurus 

Organisasi 

Tri Lestari 1200000 3,23 2 4 
Pengurus 

Organisasi 

 

Communicati
on

Quick Plan

Modeling 
Quick Design

Construction 
of prototype

Deployment 
Delivery & 
Feedback



 

 

2. Hasil penilaian kriteria dari setiap 

alternatif. 

 
Tabel 1.2 Penilaian Kriteria 

Altenatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 4 5 4 2 

A2 5 3 3 2 3 

A3 4 3 2 3 3 

 

Menentukan bobot preferensi atau 

tingkat kepentingan (W) setiap kriteria. 

 
Tabel 1.3 Bobot Preferensi 

C1 C2 C3 C4 C5 

0,3 0,2 0,2 0,15 0,15 

 

Dengan W= [0,3  0,2  0,2  0,15  0,15] 

 

3. Membuat matrik keputusan 

ternormalisasi (R). 

 

Normalisasi  C1: 

 

|X1| =  √42 +  52 +  42 =  √57 =  7,55 

r1 1 = 
X1 1

|X1|

 = 
4

7,55
 = 0,53 

r2 1 = 
X2 1

|X1|

 = 
5

7,55
 = 0,66 

r3 1 = 
X3 1

|X1|

 = 
4

7,55
 = 0,53 

Normalisasi C2 :  

 

|X2| =  √42 +  32 +  32 =  √34 =  5,83 

r1 2 = 
X1 2

|X2|

 = 
4

5,83
 = 0,69 

r2 2 = 
X2 2

|X2|

 = 
3

5,83
 = 0,51 

r3 2 = 
X3 2

|X2|

 = 
3

5,83
 = 0,51 

Normalisasi C3: 

 

|X3| =  √52 +  32 +  22 =  √38 =  6,16 

r1 3 = 
X1 3

|X3|

 = 
5

6,16
 = 0,81 

r2 3 = 
X2 3

|X3|

 = 
3

6,16
 = 0,49 

r3 3 = 
X3 3

|X3|

 = 
2

6,16
 = 0,32 

Normalisasi C4 : 

 

|X4| =  √42 +  22 +  32 =  √29 =  5,39 

r1 4 = 
X1 4

|X4|

 = 
4

5,39
 = 0,74 

r2 4 = 
X2 4

|X4|

 = 
2

5,39
 = 0,37 

r3 4 = 
X3 4

|X4|

 = 
3

5,39
 = 0,56 

Normalisasi C5: 

 

|X5| =  √22 +  32 +  32 =  √22 =  4,69 

r1 5 = 
X1 5

|X5|

 = 
2

4,69
 = 0,43 

r2 5 = 
X2 5

|X5|

 = 
3

4,69
 = 0,64 

r3 5 = 
X3 5

|X5|

 = 
3

4,69
 = 0,64 

 
Tabel 1.4 Data Matrik Normalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,53 0,69 0,81 0,74 0,43 

A2 0,66 0,51 0,49 0,37 0,64 

A3 0,53 0,51 0,32 0,56 0,64 

 

4. Membuat matrik normalisasi 

berbobot (𝑌). 

 
a. C1= 0,53 x 0,3 = 0,16 

 C1= 0,66 x 0,3 = 0,2 

 C1= 0,53 x 0,3 = 0,16 

b. C2= 0,69 x 0,2 = 0,14 

 C2= 0,51 x 0,2 = 0,1 

 C2= 0,51 x 0,2 = 0,1 

c. C3= 0,81 x 0,2 = 0,16 

 C3= 0,49 x 0,2 = 0,1 

 C3= 0,32 x 0,2 = 0,06 

d. C4= 0,74 x 0,15 = 0,11 

 C4= 0,37 x 0,15 = 0,06 

 C4= 0,56 x 0,15 = 0,08 

e.  C5= 0,43 x 0,15 = 0,06 

C5= 0,64 x 0,15 = 0,1 

C5= 0,64 x 0,15 = 0,1 



 

 

Tabel 1.5 Matrik Normalisasi Berbobot 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,16 0,14 0,16 0,11 0,06 

A2 0,2 0,1 0,1 0,06 0,1 

A3 0,16 0,1 0,06 0,08 0,1 

 

5. Menentukan solusi ideal positif (𝐴+) 

dan negatif (𝐴−). 

 
𝑦1+     = min  {0,16  0,2  0,16} 

 = 0,16 

𝑦2+     = max  {0,14  0,1  0,1} 

= 0,14 

𝑦3+     = min  {0,16  0,1  0,06} 

= 0,06 

𝑦4+    = min  {0,11  0,06  0,08} 

= 0,06 

𝑦5+     = max  {0,06 0,1  0,1} 

= 0,1 

Hasil solusi ideal negatif (𝐴−) 

adalah sebagai berikut : 

 
𝑦1−    = max  {0,16  0,2  0,16} 

  = 0,2 

𝑦2−     = min  {0,14  0,1  0,1} 

= 0,1 

𝑦3−     = max  {0,16  0,1  0,06 

= 0,16 

𝑦4−     = max  {0,11  0,06  0,08} 

= 0,11 

𝑦5−     = min  {0,06  0,1  0,1} 

= 0,06 

6. Menentukan jarak antara nilai 

terbobot dari setiap alternatif. 

a. Dengan cara menentukan jarak 

antara nilai terbobot dengan solusi 

ideal positif  

 

Mencari (𝐷+) : 

Tabel 1.6 Jarak Alternatif Ideal Positif 

Jarak 

Alternatif 
Nilai D+ 

D1+ 0,12 

D2+ 0,06 

D3+ 0,04 

 

Mencari ( 𝐷−) : 

 
Tabel 1.7 Jarak Alternatif Ideal Negatif 

Jarak 

Alternatif 
Nilai D- 

D1- 0,05 

D2- 0,09 

D3- 0,11 

 

7. Mencari kedekatan relatif setiap 

alternatif terhadap solusi ideal (V). 

Dengan rumus : 

 

V𝑖 = 
𝐷𝑖−

𝐷𝑖−+ 𝐷𝑖+
 

Sehingga didapatkan hasil berikut ini : 

 

V1 = 
0,05

0.05 +0,12 
 = 1,12 

V2 = 
0,09

0,09 +0,06 
 = 1.06 

V3 = 
0,11

0,11 +0,04 
 = 1,04 

 
Tabel 1.8 Kedekatan Setiap Alternatif 

Terhadap Solusi Ideal 

Vi Nilai 

V1 1,12 

V2 1,06 

V3 1,04 

 
Pada tabel di atas , V1, V2, V3 

mewakili setiap alternatif yang ada, 

sehingga apabila dilakukan 

perangkingan hasilnya dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini : 

  



 

 

 
Tabel 1.9 Perangkingan Setiap Alternatif  

Vi Alternatif Nilai V 

V1 A1 1,12 

V2 A2 1,06 

V3 A3 1,04 

 

Dari nilai V ini dapat dilihat bahwa V1 

memiliki nilai terbesar, sehingga dapat 

kesimpulan bahwa alternatif pertama 

yang akan lebih dipilih. Dengan kata 

lain, Deria Widiyaningsih terpilih 

sebagai mahasiswa yang berhak 

mendapatkan beasiswa. 

 

4.2 Implementasi Prototipe 

 

 
Gambar 1.3 Form Login 

 
Gambar 1.4 Form Halaman Utama 

 

 
Gambar 1.5 Hasil Perangkingan SPK 

 

 

5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Aplikasi sudah menerapkan metode 

TOPSIS pada sistem penentuan 

penerimaan beasiswa. 

2. Metode TOPSIS dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah 

penyeleksian beasiswa, dengan 

perhitungan metode tersebut, 

didapatkan bahwa kriteria yang 

paling diprioritaskan adalah 

penghasilan dengan tingkat ekonomi 

terendah. 

3. Pemberian nilai bobot preferensi 

dan bobot kriteria yang digunakan 

mempengaruhi hasil dari 

perhitungan TOPSIS, jika nilai 

bobot preferensi dan bobot kriteria 

lebih besar, maka hasil 

perangkingan akan memiliki nilai 

yang lebih besar juga. 
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